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Abstract 

This community service activity aims to increase the knowledge and skills of micro, 

small and medium enterprises (MSMEs) in Bende Village in the field of content 

marketing. MSMEs have an important role in local economic growth, but they face 

many obstacles in utilizing digital media to market their products. The methods used 

in this community service activity include presentations, discussions and practice 

in making marketing content. The results of this community service activity show 

an increased understanding of content marketing, and they are proficient in 

creating marketing content. This community service program is expected to have a 

positive impact on local economic growth in Bende village through strengthening 

digital marketing skills for MSME players. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa 

Bende dalam bidang konten marketing. UMKM memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi lokal, namun mereka banyak menghadapi kendala 

dalam memanfaatkan media digital untuk memasarkan produk mereka. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi 

presentasi, diskusi dan praktik pembuatan konten marketing. Hasil dari 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman mengenai konten marketing, serta mereka cakap dalam membuat 

konten marketing. Program kegiatan Pengabdian masyarakat ini diharapkan 

memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di desa Bende 

melalui penguatan kemampuan pemasaran digital bagi pelaku UMKM.

 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran 

strategis dalam Pembangunan ekonomi nasional [1]. UMKM tidak hanya berkontribusi dalam menciptakan 

lapangan kerja, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam pemberdayaan Masyarakat di daerah pedesaan 

[2]. Ditengah era digital saat itu, UMKM menghadapi tantangan baru yang menuntut mereka untuk 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan perilaku konsumen[3]. Salah satu tantangan utama adalah 

memanfaatkan media digital untuk pemasaran produk, khususnya melalui strategi konten marketing [4][5]. 

Desa Bende merupakan desa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM. Beragam 

produk lokal dan hasil pertanian telah menjadi identitas desa ini. Namun, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan para pelaku UMKM, diketahui bahwa sebagian besar dari mereka masih mengandalkan 

metode pemasaran tradisional, seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut [6]. Metode ini 

memiliki keterbatasan, terutama dalam menjangkau pasar yang lebih luas[7]. Disisi lain, perkembangan 

teknologi digital memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memperluas pasar mereka, baik secara 

lokal, nasional, maupun internasional, melalui media digital dan konten marketing[8]. 
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Konten marketing adalah salah satu strategi pemasaran yang efektif dalam menarik perhatian konsumen, 

meningkatkan interaksi, dan membangun loyalitas[9][10]. Dengan konten yang relevan dan menarik, 

pelaku UMKM dapat mempromosikan produk mereka secara lebih efektif, bahkan dengan biaya yang 

relatif rendah[11][12]. Namun, banyak pelaku UMKM di Desa Bende yang belum memahami bagaimana 

memanfaatkan strategi ini secara optimal. Minimnya pengetahuan dan keterampilan dalam membuat konten 

yang menarik serta kurangnya pemahaman tentang platform digital menjadi kendala utama yang dihadapi. 

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan tema peningkatan pengetahuan konten marketing pada 

UMKM di Desa Bende hadir untuk memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Program ini bertujuan 

untuk membekali pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam strategi pemasaran mereka[13]. Melalui pendekatan yang melibatkan pelatihan, diskusi 

interaktif, dan pendampingan langsung, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong transformasi digital 

UMKM di Desa Bende. 

Salah satu aspek penting dari program ini adalah memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM 

mengenai pentingnya konten marketing dalam membangun citra merek dan menarik minat konsumen[14]. 

Dengan pendekatan yang berbasis pada kebutuhan lokal, peserta pelatihan akan diajarkan bagaimana 

membuat konten visual dan naratif yang sesuai dengan karakteristik produk mereka[15]. Selain itu, 

pelatihan ini juga mencakup penggunaan alat bantu digital seperti canva untuk desain grafis, teknik dasar 

fotografi produk, serta optimalisasi pengguna media sosial seperti Instagram, facebook, dan Tiktok[16][17]. 

Pendampingan dalam pengelolaan akun bisnis di platform marketplace juga menjadi salah satu fokus dari 

kegiatan ini. 

 
2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan PKM peningkatan pengetahuan content marketing pada pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, wawasan, dan pemahaman para pelaku usaha di Desa Bende Kecamatan Wundulako, Kabupaten 

Kolaka dalam pemanfaatan teknologi yang semakin berkembang. Kegiatan ini diselenggarakan di Aula Kantor Desa 

Bende pada hari Sabtu 31 Agustus 2024. Para peserta dari kegiatan pelatihan ini adalah para pelaku UMKM, dan 

juga warga Desa Bende. Kegiatan PKM ini dilakukan dengan beberapa tahap kegiatan yaitu meliputi kegiatan awal 

pra pelatihan yaitu kegiatan observasi dan wawancara. Dalam tahap awal ini, Tim PKM menggali kendala yang 

dihadapi para pelaku UMKM menggali kondisi UMKM di Desa Bende. Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap 

inti yang meliputi perkenalan, pemaparan materi, diskusi dan praktik langsung. Dan selanjutnya adalah tahap terakhir 

penutupan kegiatan dan ucapan terimakasih kepada pihak yang membantu kegiatan ini terselenggara dengan baik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dengan baik dan sesuaai dengan yang telah di agendakan. Kegiatan ini 

melibatkan serangkaian kegiatan yaitu identifikasi, pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab, serta praktik 

langsung. Berikut adalah hasil utama dari kegiatan ini yaitu, peningkatan pemahaman mengenai content marketing, 

sebelum adanya pemberian materi pada kegiatan ini banyak peserta yang belum memahami mengenai content 

marketing serta pentingnya content marketing sebagai bagian dari strategi pemasaran. Setelah dilakukan pemaparan 

materi peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terlihat saat diberikan pertanyaan dan kecakapan mereka 

menjelaskan mengenai konsep dasar content marketing, pentingnya isi dari content tersebut dan apa saja yang harus 

ada dalam konten marketing yang menarik serta bagaimana mengunakan media digital untuk mempromosikan 

produk mereka dengan optimal. Selain itu mereka dapat mempraktikkan sendiri dalam membuat konten marketing 

untuk usaha mereka
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM Bende 

 

Beberapa kendala yang dihadapi seperti perbedaan tingkat pemahaman peserta, tingkat pemahaman peserta 

terhadap teknologi yang sangat beragam. Beberapa peserta mudah dalam memahami materi yang disampaikan dan 

ada beberapa peserta yang membutuhkan pendampingan khusus agar mereka dapat memahami materi yang 

disampaikan khususnya peserta orang tua. 

Rekomendasi keberlanjutan program yaitu dapat mengembangkan komunitas digital UMKM hal tersebut 

berfungsi sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan dan tempat kolaborasi antar pelaku usaha. 

4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini memberikan hasil peningkatan pengetahuan pelaku UMKM di Desa Bende hal tersebut 

dapat dilihat dari respon ketika diberi pertanyaan mengenai content marketing mereka dapat menjawab dengan baik 

sesuai dengan pemaparan materi. Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki harapanya dapat 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal desa Bende. Kami berharap kegiatan pengabdian 

selanjutnya bisa lebih luas mengeksplor permasalahan yang dihadapi di desa Bende agar banyak Masyarakat terbantu 

dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan. 

 

5. SARAN 

Saran untuk tim pengbdian selanjutnya yang akan melakukan kegiatan pengabdian di desa Bende dapat 

mengeksplor lebih jauh terkait masalah lain yang dihadapi dan dapat memberikan pelatihan atau penyuluhan yang 

sangat dibutuhkan di desa tersebut, supaya masyarakat di desa Bende dapat memperoleh pengetahuan baru dan 

peningkatan keterampilan yang dibutuhkan sehingga dapat membantu masyarakat sekitar. 
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